
viii 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana keterkaitan antara perempuan 

dan pernikahan yang diartikulasikan dalam praktik wacana di dalam film Indonesia. 

Film Kapan Kawin? dan Ini Kisah Tiga Dara adalah film yang membahas tentang 

problematika pernikahan di lingkungan sosial masyarakat. Menjadi menarik ketika 

di dalam film Indonesia muncul wacana dominan yang mengartikulasikan bahwa 

pernikahan menjadi sesuatu hal yang sangat memiliki urgensi untuk dilakukan 

ketika memiliki hubungan dengan perempuan. Mengingat sebenarnya perempuan 

adalah sebuah institusi yang membagi peran antara laki-laki dan perempuan. 

Sehingga, pernikahan secara konstruksi sosial budaya seharusnya tak hanya 

menjadi tujuan dan beban bagi perempuan, tetapi juga bagi laki-laki.  Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana artikulasi wacana perempuan 

dalam pernikahan dalam film Indonesia (Kapan Kawin dan Ini Kisah Tiga Dara) 

?” 

 Melalui penelitian ini, penulis ingin mengeksplorasi wacana perempuan dan 

pernikahan yang diartikulasikan melalui teks-teks yang diproduksi dan 

didistribusikan lewat mise-en-scene di dalam film Indonesia yaitu Kapan Kawin? 

dan Ini Kisah Tiga Dara. Tinjauan Pustaka di dalam penelitian ini adalah film 

sebagai diseminasi diskursus, film sebagai sebuah teks, perempuan dan pernikahan, 

perempuan dalam film dan Critical Discourse Analysis model Norman Fairclough. 

Penelitian ini membongkar teks (mise-en-scene di dalam film Kapan Kawin? dan 

Ini Kisah Tiga Dara) praktik wacana dan praktik sosial-budaya dengan 

menggunakan pendekatan analisis wacana kritis atau Critical Discourse Analysis 

milik Norman Fairclough 

 

 Berdasarkan hasil analisis, film Kapan Kawin? dan Ini Kisah Tiga Dara 

memunculkan wacana dominan tentang pernikahan yang dikonstruksi oleh budaya 

patriarki yang nilai-nilainya dimasukkan ke dalam tubuh perempuan. Sehingga, 

perempuan baru akan dianggap dan bisa berintegrasi di lingkungan sosialnya 

apabila sudah melakukan pernikahan di dalam hidupnya. Wacana dominan tentang 

budaya patriarki yang terartikulasikan di dalam film Kapan Kawin? dan Ini Kisah 

Tiga Dara mempengaruhi subjek lain (budaya, orang tua, dan ibu) yang memiliki 

relasi dengan perempuan. Sehingga, subjek lain (budaya, orang tua, dan ibu) 

tersebut memiliki kontrol tentang bagaimana perempuan berperilaku dengan 

institusi pernikahan.  
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